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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 259 Palembang dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Dalam implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan visual pada materi 25 Nabi di SD Negeri 259 Palembang berjalan dengan lancar, peneliti menjelaskan materi dengan cara menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasan visual sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa sangat senang dan sangat bersemangat mengikuti pembelajaran, siswa juga banyak yang bertanya dan peneliti pun memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sehingga pada saat peneliti memberikan post-test siswa mampu menjawab soal dengan mudah. Sedangkan pada kelas  kontrol yang menggunakan metode ceramah, hanya beberapa siswa yang aktif dan memperhatikan. Hal ini dikarenakan metode ceramah selalu digunakan sehingga siswa bosan dan kurang menarik minat belajar siswa sehingga banyak siswa yang kurang memahami materi dan dalam mengisi soal post-test masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam menjawab soal tersebut. 
2. Ada pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis kecerdasan visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 25 Nabi di kelas V SD Negeri 259 Palembang. Hal ini dapat dilihat pada analisis data hasil belajar post-test (3,37 > 2,46). Dari hasil kedua hipotesis tersebut, thitung > ttabel sehingga hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

B. SARAN
Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan visual tehadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 25 Nabi kelas V di SD Negeri 259 Palembang, maka ada beberapa saran yang akan peneliti sampaikan yaitu :
1. Bagi siswa, siswa diharapkan dapat lebih disiplin pada saat guru menjelaskan materi dan sebelum membahas materi ada baiknya siswa belajar terlebih dahulu materi yang akan dipelajari.
2. Bagi guru, guru hendaknya dapat menggunakan strategi atau metode yang tepat dan berbeda-beda dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menarik minat belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi peneliti, yang ingin mencoba kembali meneliti dengan menggunakan strategi pembelajaran ini hendaknya meninjau ulang kembali dan memodifikasi langkah-langkah yang sudah dilakukan sehingga model ini bisa berhasil diterapkan pada sekolah yang ingin diteliti.

